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ABSTRACT 
 
Utilization of forage plants growing among cassava (Manihot esculenta Crantz) is 
not optimal. Potential for development of integration of both very large and mutually 
beneficial. Purpose of this study is to explore and identify types of forage that grows in shade 
of the cassava plant and potential for development as a source of forage. This study took 
place in March 2014 Month held at IPB Sinar Sari Complex Dramaga. This research method 
to define area of cassava plants as treatments that cassava plants were planted separately 
with another crop (monoculture) and cassava crops are planted among crops and 
horticultural crops such as pariah plants, beans, squash and corn (polyculture). 
Furthermore, observed and forage samples taken were grown in both location and made 
herbarium and identified its kind. Results: forage crops are grown between cassava 
monoculture is more diverse than polyculture. Types of forage crops grown on cassava 
monoculture is Echinochloa colona, Setaria barbata, Family Juncaceae, Cyperus sp., 
Conjugatum paspalum, Cynodon dactylon, Stenotaphrum secundatum, Axonophus 
compressus (Swartz) P. Beauv, Eleusine indica and Panicum maximum. Types of forage 
crops grown on cassava polyculture is colona Echinochloa, Setaria barbata, Family 
Juncaceae, Cyperus sp., Stenotaphrum secundatum, Eleusine indica and Leucaena 
leucephala. 
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INTISARI 
 
Pemanfaatan hijauan pakan ternak di antara Ubikayu belum optimal. Padahal 
potensinya sangat besar. Tujuan penelitian: mengeksplorasi dan mengidentifikasikan  jenis 
hijauan pakan di bawah naungan ubikayu dan potensinya sebagai hijauan pakan. Penelitian 
berlangsung Maret 2014 di Komplek IPB Sinar Sari Dramaga. Metode penelitian: 
menetapkan area ubikayu  sebagai perlakuan, yaitu ubikayu  yang ditanam terpisah dengan 
tanaman lain (monokultur) dan yang ditanam di antara tanaman hortikultura dan palawija 
(polikultur). Selanjutnya diamati dan diambil sampel hijauan pakan di kedua lokasi lalu 
dibuat herbarium dan diidentifikasi jenisnya. Hasil: hijauan pakan yang tumbuh diantara 
tanaman Ubikayu  monokultur lebih beragam dibandingkan dengan polikultur. Jenis-jenis 
hijauan pakan ternak yang tumbuh pada tanaman Ubikayu  monokultur adalah Echinochloa 
colona, Setaria barbata, Famili Juncaceae, Cyperus sp., Paspalum conjugatum, Cynodon 
dactylon, Stenotaphrum secundatum, Axonophus compressus (Swartz) P. Beauv, Eleusine 
indica dan Panicum maximum. Jenis-jenis hijauan pakan ternak yang tumbuh pada tanaman 
Ubikayu  polikultur adalah Echinochloa colona, Setaria barbata, Famili Juncaceae, Cyperus 
sp., Stenotaphrum secundatum, Eleusine indica dan Leucaena leucephala.  
 
Kata kunci:  eksplorasi, ubikayu, pakan 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan sektor peternakan 
merupakan bagian dari pembangunan 
pertanian yang memiliki arti penting bagi 
ketahanan pangan dan upaya peningkatan 
kualitas sumber daya manusia Indonesia. 
Kualitas sumberdaya manusia tercermin dari 
tingkat konsumsi akan protein hewani yang 
sangat menentukan tingkat kecerdasan suatu 
bangsa karena kandungan asam aminonya 
lengkap dan tidak dapat tergantikan 
(irreversible) oleh bahan makanan lainnya. 
Salah satu sumber protein hewani tersebut 
dapat diperoleh dari daging ternak. Sapi 
potong merupakan salah satu jenis ternak 
ruminansia yang penting dalam memasok 
kebutuhan daging asal ternak. Masalah 
pemenuhan protein yang berasal dari ternak 
sebagai bahan pangan sampai saat ini belum 
teratasi. Hal ini disebabkan oleh 
pertambahan penduduk yang sangat cepat, 
namun perkembangan populasinya tidak 
dapat mengimbangi kebutuhan protein asal 
ternak. Salah satu tantangan pengembangan 
ternak ruminansia adalah ketersediaan lahan 
sebagai sumber hijauan pakan bagi ternak. 
Di sisi lain adanya kecenderungan terjadinya 
penyusutan lahan yang menyebabkan 
berkurangnya peluang produksi hijauan dan 
persediaan by product pertanian yang dapat 
dijadikan sebagai hijauan pakan.  
Hijauan makanan ternak merupakan 
makanan pokok hewan memamah biak 
diantaranya adalah ternak sapi, kambing, 
dan kerbau (Mcllroy 1977). Pemanfaatan 
hijauan liar yang tumbuh di lahan pertanian 
dengan baik, khususnya hijauan yang 
tumbuh di bawah naungan tanaman  ubikayu  
dapat membantu peternak guna memenuhi 
kebutuhan pakan yang berkesinambungan. 
Tanaman ubikayu  (Manihot esculenta 
Crantz) merupakan tanaman pokok ketiga 
setelah padi-padian dan jagung. Adapun 
untuk kebutuhan konsumsi penduduk di 
dunia, khususnya negara tropis, produksinya 
sekitar 300 juta ton per tahun (Asnawi & 
Arief 2008). Selain itu ubikayu  (Manihot 
esculenta Crantz) juga merupakan tanaman 
yang cukup banyak dibudidayakan di 
Indonesia. Tanaman ubikayu  dapat tumbuh 
dari dataran rendah sampai daerah 
pegunungan 1000 m dpl. Hijauan yang 
tumbuh di bawah tanaman ubikayu  sampai 
saat ini belum dimanfaatkan secara optimal 
oleh masyarakat. Area yang sangat luas 
tersebut dirasa kurang efisien jika hanya 
digunakan untuk memproduksi ubikayu . 
Hijauan yang tumbuh di antara tanaman 
ubikayu  bisa dimanfaatkan sebagai sumber 
hijauan bagi ternak. Selain itu pola integrasi 
ubikayu  dengan ternak juga dapat dilakukan 
dengan memotong gulma atau rumput yang 
tumbuh di antara tanaman ubikayu  dan 
memanfaatkan limbah kotoran ternak 
sebagai pupuk organik bagi tanaman 
ubikayu . Pola integrasi ini harus tetap 
memperhatikan faktor lingkungan, seperti 
sumber air, cahaya, suhu, kelembaban, dan 
fertilitas tanah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengeksplorasi dan mengidentifikasi  jenis 
hijauan pakan yang tumbuh di bawah 
naungan tanaman ubikayu  (Manihot 
esculenta Crantz) dan potensi 
pengembangan sebagai sumber hijauan 
pakan. 
BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat. Penelitian ini 
dilaksanakan pada Bulan Maret 2014 
bertempat di Komplek IPB Sinar Sari 
Dramaga.  
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Metode. Metode penelitian ini dengan 
menetapkan area tanaman ubikayu  sebagai 
perlakuan yaitu tanaman ubikayu  yang 
ditanam secara terpisah dengan tanaman lain 
(monokultur) dan tanaman Ubikayu  yang 
ditanam diantara tanaman hortikultura dan 
palawija seperti tanaman paria, kacang 
panjang, labu siam dan jagung (polikultur). 
Luas lahan lokasi 1 : 15 x 17 m; luas lahan 
lokasi 2 : 5 x10 m; jarak tanam ubikayu : 
jarak antar baris dalam satu lorong 110-131 
cm , jarak antar lorong 130-142. Selanjutnya 
diamati dan diambil sampel hijauan pakan 
yang tumbuh dikedua lokasi tersebut lalu 
dibuat herbarium dan diidentifikasi jenisnya.  
 
Pembuatan Herbarium. Herbarium dari 
hijauan pakan domestik dilakukan dengan 
pendekatan metode Stone (1983). 
 
Identifikasi Hijauan Pakan Ternak. Jenis 
hijauan pakan diidentifikasi dengan sumber 
pustaka terkait untuk diperoleh nama lokal 
dan latinnya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengamatan Lokasi Penelitian. Lokasi 
penelitian berada pada lahan disekitar 
perumahan dan dikelola secara swadaya 
masyarakat setempat dan tercatat jarak 
tanam ubikayu : jarak antar baris dalam satu 
lorong 110-131 cm, jarak antar lorong 130-
142. Menurut Asnawi dan Arief (2008) 
sistem atau cara tanam double row adalah 
membuat baris ganda (double row) yakni 
jarak antar barisan 160 cm dan 80 cm, 
sedangkan jarak didalam barisan yang sama 
yakni 80 cm. sehingga jarak tanam Ubikayu  
baris pertama (160 cm x 80 cm) dan baris 
kedua (80 cm x 80 cm). Penjarangan 
bertujuan agar tanaman memperoleh sinar 
matahari lebih banyak untuk proses 
fotosintesis, sehingga pembentukan pati dan 
umbi lebih besar.  Berdasarkan hasil 
pengamatan tampak bahwa jarak tanam 
yang diterapkan pada lokasi penelitian lebih 
lebar sehingga memungkinkan tanaman 
mendapatkan sinar matahari lebih banyak. 
Penjarangan yang terlalu lebar 
menyebabkan produktivitas tanaman 
menjadi rendah dan kurang optimal. Disisi 
lain peluang tanaman pengganggu seperti 
rumput memiliki peluang tumbuh yang lebih 
besar. Menurut Sarjyah (2002) bahwa 
jumlah pertanaman per satuan luas 
merupakan faktor penting untuk 
mendapatkan hasil yang tinggi. Pengaruh 
jarak tanaman yang lebar dapat menaikkan 
hasil tiap tanaman. Sebaliknya jarak yang 
sempit mengakbatkan persaingan 
pemanfaatan cahaya, air, unsur hara dan 
faktor tumbuh lainnya diantara tanaman 
yang tumbuh berdekatan. Ditambahkan oleh 
Odum (1994) bahwa menentukan atau 
memilih jenis tanaman dalam sistem 
pertanian, pertanaman tumpangsari adalah 
hal yang harus diperhatikan adalah sifat dan 
ciri pertumbuhan tanamannya. Hendaknya 
dipilih tanaman yang berbeda famili, bukan 
tanaman yang mempunyai masalah dalam 
satu jenis hama, kebutuhan unsur hara utama 
dan saling melengkapi secara fisiologis. 
 
Identifikasi Jenis Hijauan Pakan. 
Eksplorasi dan seleksi hijauan pakan ternak 
yang tumbuh dibawah naungan pohon 
Ubikayu  (Manihot esculenta Crantz) belum 
banyak dilakukan. Pada penelitian ini 
dilakukan eksplorasi hijauan pakan ternak 
yang tumbuh diantara tanaman ubikayu  
yang ditanam secara terpisah dengan 
tanaman lain (monokultur) dan ditanam 
diantara tanaman hortikultura dan palawija 
seperti tanaman paria, kacang panjang, labu 
siam dan jagung (polikultur). 
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Tabel 1. Identifikasi Jenis Hijauan Pakan  
Hijauan yang tumbuh di antara tanaman 
Ubikayu  yang ditanam secara Monokultur 
Hijauan yang tumbuh di antara tanaman 
Ubikayu  yang ditanam secara Polikultur 
Echinochloa colona Echinochloa colona 
Setaria barbata Setaria barbata 
Famili Juncaceae Famili Juncaceae 
Cyperus sp. Cyperus sp. 
Paspalum conjugatum Stenotaphrum secundatum 
Cynodon dactylon Eleusine indica 
Stenotaphrum secundatum Leucaena leucephala  
Nama lain : Lamtoro 
Axonophus compressus (Swartz) P. Beauv 
Nama lain: rumput Gajah Paitan/Rumput jukut 
pait 
 
Eleusine indica  
Panicum maximum  
 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil 
komposisi botani  hijauan pakan yang 
tumbuh diantara tanaman ubikayu  sebagai 
berikut. 
Spesies hijauan yang tumbuh pada 
tanaman Ubikayu  kayu yang monokultur 
lebih beragam daripada polikultur. Pada 
tanaman Ubikayu  yang monokultur terdapat 
10 spesies yang tumbuh, sedangkan pada 
tanaman Ubikayu  yang polikultur hanya 7 
spesies yang tumbuh. Perbedaan jumlah 
ragam spesies yang tumbuh ini disebabkan 
oleh kompetisi dalam memperoleh unsur 
hara pada tanaman Ubikayu  yang 
monokultur dan polikultur. Tanaman 
Ubikayu  yang polikultur akan memiliki 
persaingan unsur hara yang lebih besar 
daripada tanaman monokultur, sehingga 
pada tanaman Ubikayu  yang monokultur 
akan memiliki spesies hijauan yang lebih 
banyak. Menurut Clapham (1973) jika dua 
spesies atau lebih terlibat kompetisi secara 
langsung untuk memperbutkan hal yang 
sama, salah satu dari semuanya, lebih efisien 
dalam memanfaatkan sesuatu yang 
diperebutkan tadi maka individu itu akan 
bertahan hidup, sedangkan yang tidak dapat 
memanfaatkan secara efisien yang 
diperebutkan tadi akan punah. Ditambahkan 
oleh Mimbar (1999) bahwa 
kompetisi merupakan suatu peristiwa yang 
sangat umum dan sering terjadi dalam 
kehidupan sehari – hari tanaman. Pada 
kondisi lapangan, kompetisi biasanya mulai 
terjadi setelah tanaman mencapai 
pertumbuhan tingkat tertentu dan kemudian 
semakin keras dengan pertambahan ukuran 
tanaman dan umur. Semakin lama 
pertumbuhan tanaman maka tajuknya 
semakin rimbun dan sistem perakarannya 
semakin padat sehingga tanaman –tanaman 
yang tumbuh berdekatan terjadi kompetisi.  
 
Potensi Pengembangan Integrasi 
Tanaman Ubikayu dan Hijauan Pakan. 
Hijauan pakan yang tumbuh di antara 
tanaman ubikayu sangat potensial 
dimanfaatkan sebagai sumber hijauan pakan 
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yang berkualitas. Lahan kosong di areal 
perumahan penduduk biasa ditanami 
ubikayu  karena relatif mudah 
dibudidayakan dibandingkan tanaman 
lainnya. Tanaman ubikayu  menyerap unsur 
hara per satuan waktu dan luas lebih tinggi 
dibandingkan dengan tanaman pangan yang 
berproduktivitas tinggi (Roja 2009). Oleh 
karena itu pemupukan sangat diperlukan 
dalam mendukung pertumbuhan ubikayu . 
Hara yang terbawa saat panen setiap ton 
umbi segar sebesar 6,54 kg N; 2,24 kg 
P2O5; dan 9,32 K2O per ha per musim, 
dalam hal ini 25 persen N, 30 persen P2O5, 
dan 26 persen K2O terdapat di dalam umbi 
(Wichmann 1992), sehingga jika ubikayu  
yang dihasilkan sebesar 30 t per ha maka 
unsur hara yang terbawa sebesar 147,6 kg 
N; 47,4 kg P2O5; dan 179,4 kg K2O per ha. 
Pemupukan berimbang akan 
mempertahankan kesuburan tanah sehingga 
menghasilkan produksi yang tinggi tanpa 
menguras unsur hara tanah. Pemberian 
pupuk organik yang berasal dari limbah 
kotoran ternak akan mengembalikan 
kehilangan unsur hara akibat panen maupun 
pencucian oleh hujan. Oleh karena itu, 
model integrasi tanaman ubikayu  dan 
ternak sangat potensial dikembangkan, di 
satu sisi tanaman ubikayu membutuhkan 
unsur hara untuk pertumbuhannya, dan di 
sisi lain ternak butuh hijauan pakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Hijauan 
pakan diperoleh dari tanaman penganggu 
atau gulma atau rumput yang tumbuh di 
antara tanaman ubikayu.   
Tanaman penganggu atau gulma 
atau rumput yang tumbuh di antara tanaman 
ubikayu  harus dikendalikan karena gulma 
merupakan pesaing bagi tanaman ubikayu, 
khususnya untuk mengambil hara, pupuk, 
dan air, bahkan keberadaan gulma. 
Kompetisi ubikayu  dengan gulma 
menurunkan produktivitasnya hingga 7,5 
persen (Prihandana et al 2008). Pada tiga 
bulan pertama, gulma tumbuh lebat  karena 
tanah di antara tanaman belum tertutup 
sempurna oleh kanopi. Pada periode ini 
gulma atau rumput bisa dipanen untuk 
diberikan ke ternak. Selanjutnya pada saat 
panen juga dilakukan pengendalian gulma 
rumput untuk mempermudah pengolahan 
tanah dan mengurangi populasi gulma pada 
musim tanam berikutnya (Prihandana et al 
2008). Pemilihan periode pemotongan 
rumput sangat membantu perkembangan 
tanaman ubikayu, di sisi lain untuk 
mencukupi kebutuhan ternak akan hijauan. 
Selain itu juga pada saat panen, tanaman 
ubikayu  menghasilkan limbah berupa daun 
yang bisa dimanfaatkan sebagai pakan 
ternak. Menurut Wanapat et al. (2002), daun 
merupakan proporsi tertinggi sebesar 61,6 
persen, yaitu pada saat pemanenan tanaman 
umur empat bulan dengan tinggi 
pemotongan sekitar 40 cm di atas 
permukaan tanah dari total produksi bahan 
kering sebesar 1.434 kg per ha. Selain itu, 
daun ubikayu  dalam bentuk hay 
mengandung asam amino metionin dan lisin 
lebih tinggi dibandingkan tepung kedelai 
(Wanapat 2002). Pembuatan hay dapat 
mengurangi kandungan asam sianida yang 
terkandung dalam daun ubikayu . 
 
KESIMPULAN 
  
Adapun kesimpulan dari penelitian ini 
sebagai berikut. 
 
1. Hijauan pakan yang tumbuh di antara 
tanaman ubikayu  monokultur lebih 
beragam dibandingkan dengan 
polikultur. 
2. Jenis hijauan pakan ternak yang 
tumbuh pada tanaman ubikayu  
monokultur adalah Echinochloa colona, 
Setaria barbata, Famili Juncaceae, 
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Cyperus sp., Paspalum conjugatum, 
Cynodon dactylon, Stenotaphrum 
secundatum, Axonophus compressus 
(Swartz) P. Beauv, Eleusine indica, dan 
Panicum maximum. 
3. Jenis hijauan pakan ternak yang 
tumbuh pada tanaman ubikayu  
polikultur adalah Echinochloa colona, 
Setaria barbata, Famili Juncaceae, 
Cyperus sp., Stenotaphrum 
secundatum, Eleusine indica, dan 
Leucaena leucephala.  
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